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RINGEASAN

KEFIT MURJIATI, Optimalisasi Gypsum Profil Pada FPerus-—-
émaﬁn Intan Fersada Di Samarinda ;3 Fenerapan Linear prog-
wemming ( di bawah bimbingan DRS. DJOKO SETYADI.M.S5C dan
DRQ" H.M.ARIFIN HADI ).

\ Tujiwan penulisan adalah uwuntuk mengetabui produbksi
%yp%nm proftil vang dilakukan secara Lerus menerus agar
@@mdapatkan hasil yang optimal %ebagai persaediaan barang
4adL“
% Fenulisan dilakukan dengan pendekatan pada bidang
Qrodukgi vang mencakup  data untuk menentubkan biava pro-—
ﬁukgi serta faktor input vang digunakan untuk mengolah
Qypsum profil vang meliputi  bahan bakuw roping, tepung
éypﬁmm darm cat.

mrnalisis  data yvang dilakukan dengan menggunakan
HJH@HV progranming dalam bentuk metode simplek tabel.
D«r‘ perhitungan tingkat produksi optimal dapat dicapail

|
|
b

ﬁl h perusahaan  adalah sebagai beribkut gypsum profil

P

%Eﬁih A ( do ) = B0 wunit per bulan dan gypsum profil
ieni@ B( les )} = 786,67 batang per bulan dengan total
%iaya vang di keluarkan seabesar Rp. 10.4611.8600,- par
Bulam"

i

Daengan perbitungan ini perusahaan dapat mengatur pola

|
|
!
ﬁrjdui%L vang diinginkan agar mencapail hasil yang opti-
)

mel .
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BAB 1

FENDAHUL UAN

A. Latar Belakang
Tujuwan untuk memperoleh laba atau ksuntungan merupa-—
karn salah satu pendorong bagi perusahaan  untubk lebih

perdava  upaya dalam penvediaan barang ataud  Jasa  vang

ﬂiciptakan melalui proses produksi dengan mengkombinasi-
Ean Taktor—-faktor produksi vang sangat terbatas.

| Fersoalan—-persoalan  vang dihadapi olebh perusahaan
pada umumnya bhagaimana mengalokasikan sscara tepat sum-
ber—-sumber vyang dimiliki agar dapat mengoptimalkan pro-—
duksi. Kegiatan bagian produksi suatu perusahaan dihadap-—
ban pada penentuan tingkat produbksi dengan mempsrhatikan
Kapasitas faktor-faktor produksi seperti manusia, mesin-
@@sinﬂ bahan mentah, modal dan lain-lain.

' Zalah satu dari bagian pgrusahaasn  tersebut adalah
paruﬁahaan " Intan Persada ' di samarinda yvang bergsrak
%alam bidang usaha industri GBypsum Profil.

Perusahaan ini beroperasi dengan menggunakan bahan baku
éeperti i tepung gypsum, roping dan cat.

; Tujuan vang hendak dicapal oleh psrusahaan fersebutl
diataﬁ tentunva tidak lain adalah primsip ekonomi vaitu
dengan pengorbanan minimal agar mendapatkan hasil terten-—
tu. Usaha penekanan biaya merupakan salabh  satu  tujuan
perusahaan agar dapat memberikan hasil vang optimal dari
i

peEngogunaan bahan baku, penggunaan pesralatan  dan  tenaga

karja yvang digunakan oleh perusahaan.



Hebagaimana  diketahui penggunaan  linear progreming
marupakan salah satu metode vang digunakan untuk menentue-
kan  kombinasi produksi yang paling optimal, oleh sebab
it pembahasannya mengarah pada disiplin ilmu  manajemen
ﬁrmduksi"

Bardasarkan hal tersebut diatas maka penulis akan
mancoba  mengadakan penelitian  pada perusahaan Y Intan
Fersada "  di samarinda dalam rangka untuk  mengetahul
gamharan bagaimana mengkombinasi pemakaian bahan baku
vang ada terhadap produksi vang dilakukan secara terus—

m@nsrus agar mencapali hasil vang optimal.

B. Ferumusan Masalah

Sehubungan  dengan hal vang telah diuraikan tersebut
i atas, maka vyang menjadi pokolk permasalahan dalam pen-
ulisan ini adalah bagaimana mengoptimallkan produksi gyp-
#um nrofil  yvang dilakukan secera  kontinyw atag terus
&@n@rus dengan bliaya vang minimal.
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Fenslitian
% Yarg  menjadi tuwjuan  dari penulisan ind adalah untuk
@@ngmtahui bagaimana produksi yvang dilakukan secara kon-
finyu atau terus-—-mnensrus  mendapsatkan hasil yang optimal
guna menambah persediaan barang jadi.

~y

e Kegunaan Fenelitian

guwrnaan darid penelitian ini adalah sebagail bahan in-
formasi dan sumbangan fikiran bagi pimpinan dalam mengam-—

bil babijaksanaan pesrusahaan di masa yvang akan datang.

o~y



BAEB I1I

DASAR TEORI

A. Manajemen Produksi

s

@lum  dibahas mengenai manaiemen produksi peirlu
dikebanui terlebib dahuly pengertian dari pada manajemen

HENOLrl.

ajeman  dapat dilihat atau ditinmjau dari bebera P&

deferisi sebagal mana vang telah dikemukakan oleh Sofjan
Assauri  dalam  bukunya manajemsn  produksi  dan DPerasi
vailti s

Manajemen adalah suatu kegiatan atau usaha

yang dilakukan untuk mencapai tuwjuan dengan

menggunakan atau mengkoordinasikan kegiatan-—

kegiatan orang lain.*

Delain pendapat diatas masih ada pendapat lain YEng

menguraitkan tentang manajemen yaitu M.Manullang memberi-

mtfenis inva s@bhagaid barikul s

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan; pengkoodinasia dan
pengontrolan dari pada human and natural re-
ssource untuk mencapai fujuan yang telah dite-
tapkan terlebih dahulu. ~

saring disebut dengan pengolahan  atau  tatalaksana

s

marupakan proses daril kegiatan—k tatan sebagail

Produksd Dan Operasi. BEdisi Feempat,
Imdonesia, Halaman Lé.

17 Bofian f auri, Manajemsr
Fakultas Elonomi Universitas

' ~J

Dassr—Dasar Manajemen, Cetakan Kelima, Bhalia

23 M. Manu! :
J.c?7f.::-,. Ha 16&"?13-\!'3 11.

Indonesia,




bar ikt s
a. Perencanaan
b. pengorganisasian
c. Fengarahan
d. Pengkoodinasian
e. Pengawasan atau F‘eru;»z-ru:laliqsm.‘-j

Fegiatan manajeman ini digunakan untuk mengatur

dan

menghonbinasikan faktor-faktor produksi vang sering  di-

sebagal tenaga kerjia.

iggarn dana ataw  wmodal, mesin, bahan baku dan

Dengan demikian manajemnsn produksi merupakan suatu

keagia

[RR=R R

prodicksl dan proses produbksi.

Jadi yvang dimaksud dengarn manajemen produksi adals
Kegiatan untuk mengatur agar dapat mencipta-—
kan dan menambah kegunaan {utility) sesuaiu

. £
barang atau jasa.”

adalah sebagal beribkubt =

«;3
il

[ERguwing

Manzajemen produksi adalah suatu produbksi
vang berfungsi untuk mentranspormasi materi-
al { input ) menjadi barang dengan nilai
tambah lebih (output}=5

~4i manajemsn produksi ltw sendicd

i

nejemen Froduks

tarn atau proses keglatan untuk mengadakan perenc

b

&

. pengkoordinasian, pesngarahan  dan  pengawasan dari

lanijut Ronald MNManaoi mengemukakan manaismesn

tidalk

{(FPerencanaan Sistem Froduksi)

Uriversiteas Gajen Mada, Yogyakart, 1579,

Sotian Sssawri. Mansdemen Prodoksi. Fakultas Ekoconomi Und

197a, Halaman 7.

FProgubs s Dan Sumber Davea
carta, Halaman 1.

L
Rl

I"es L




5terlmpa5 dari tuwidan psrusahaan  vaitu  agar perusahaan
tetap  dapat survive serta dapat tumbubh dan berkembang
sesual  dengan  twjuannya  agar dapat berproduksi dengan
tepat jumlah, tepat waktu, tepat mutu, dengan procdubktifi-
tas dan efisiensi yang tinggil.

Manajemen produksi ini dikembangkan guna mengimbangi
parkanbangan tehnologi, agar dapat diambil keputusan yvang
cepat dan tepat terutama dalam upaya meningkatkan efi-
srigl dan efektifitas yang lebih tinggi.

Hehubungan dengan hal terssbut maka semua kegiatan
atauw abktivitas didalam proses produksi harus disertail

dengan proses manajamen.

‘B. Prosss Produksi

Departi yang telah dikemukakan diatas bahwa untuk
suatu defenisi proses produksi,. maka perlu
Flebin danulu apa sebsnarnva proses tersebut.

roses  itu sendiri merupakan suatuy kegiatan

Adapun vang  dimaksud  dengan  proses adalah sebagai
barikuat
Froses adalah cara, metode dan tehnik bagai-
mana produksi itu dilaksanakan.®

Lanjutnva Sofjan Assawri mengemukakan lebih  jauh

tentang proses sebagal berikubt
Froses adalah cara, metode dan tehnik bagai-
mana sesungguhnya sumber — sumber ( tenaga

kerja, mesin,; bahan baku dan dana )} diubah

N y

&3 Agus Anvari, Op. Cit, Halaman 2.



untuk memperoleh suatu hasil.’

sadangkan produksi

macan diantaranve adalahn s

1. Faedah bentuk
2. rFaedah waktu

Z. Faedah tempat
4. Kombinasi dari faedah—faedah diatas.®

Gpabila terdapat keglatan-—is

2

kegiatan

pertanbahan

O T
2RI R

thapalt dikatak Lait produksi,

dapat ditarik kesimpulan dari

Jana ekonomi dalam mengemnukakan

Dya dengan tujuan vang sama valto untuk menenubid

sperti diketahul adaliah kegiatan

by menciptakan atag menambah kegurnaan suatu barang

Selanjutnyva Agqus Asyvarl mengenukakan produksi

mengakibatkan

ter-

RERaE:Y
Qe

be—

arr manusia, dengan  berbagsal macam cara dan metods

varng  digunakan  agar  dapat memberl manfaat dan kegunaan

suatu barang atau jasa.
Dangan demikian dapatlah didefenisikan arti dari
sEs produksl asnurul pendapat Bofian Assawri adalah

Froses produksi adalah rangkaian kegiatan vang
dilakukan dengan menggunakan peralatan sehingga
menghasilkan input dan dapat dioclah menjadi ke—
luaran atau output yang berupa barang atau jasa
dapat dijual kepada pelanggan untuk meningkat-
kan perusahgan mempercleh hasil keuntungan Yyang
diharapkan.’

dntuk lsbib jelasnva maka dapat didsfenisibkan

dari pada proses produksi sebsgal berikut

7)
)

{‘?.‘J

&3,

Sofian sauri, Op.

Agus Shyvari, o,

Sofian e




=i memberikan atau mencipatakan zpa

Froses pirod
veng dikenal dengan kegunaan bentuk,

. a
Taktor-faktor produksi diubah . sedemikian rupa
sehingga lebih bermanfaat bagi pemsnuhan kebibu-

i,

han manusis. ™"

C. Sistem Froduksi

[EKCAREN|

.
LIRS

akan dikors

TR R B

sistem produksi adalah tem—

yang meniadi dasar berdiriva

glari sistem itu sendiri adalah

Sistem adalah sekumpulan bagian-bagian yang
mempunyai &aitan satu sama lain vang sama—
sama beraksi menurut pola tertentu terhadap
masukan dengan tuwjuan menghasilkan
keluaran.t®

Dari sistem - sistem itw sendiri berhubungan  dengan

vingkat operasi berbagail macam perusahaan dan manajemean-—

;..-

va. Dalam suatu sistem menpunyal komponen dan  objsk vang
tidak dapat dipisahkan antara yvang satu dengan vang lain
darn bersama-sama menbentuk suatu  sistem uantuk  menca Al

Tuiuan akhilr yvang di inginkan.

LGy Sukanto My Com dan Indevo, Mansjement FProduksi. Fakoltas
Ekonomi Universitas Bajah Mada, Yogvakarta, 1976, Halaman 1.

L1} Twood 5. Buffa, Manajemen Froguks dan Operasi, Jilid 1,
Edisi Feernam, Penarbit Erlangga, Jak ba, Halaman 3.

) HofiuHarding B, .8c. Manaiemen Froduksi, Balal Aksara, Sari

!anafemem moedE, 1981, Halaman 26,




Husat  produksi ovang  merupakan suatu sistem didalam
paerusahaan merupakan komponsn inpot vang dibutuhkan untuk
menghasillan barang-—-barang oubtput.

Dlah sesbab ity mana jemen produbksi sangalt berkepenti-
gan  dalam proses pengambilan keputusan vang menvanghkut
proses  produksi, agar barang-barang vang diproduksi dan

dinssilican sesuail dengan spesifilkasi.

D. Riaya Froduksi

Didalam mengendalikan suatu produksi faktor biava me—

rupakan hal vang sangat psnting untuk dikendalikar. Untubk

melaksanakan fungsi manajemen dengan baik maka diperlubkan

informasi biava dengan lengkap tentang perusahaan.

~

Agaer manajemen  dapat melaksanakarn fungsinva dengan
baiky maka harus  mempunyai informasi biave vang lenghkap
mﬁﬁgwﬁai perusahaan ataw bagiannva. Dari berbagai infor—
haﬁi tarsebut diantaranya adalah informasi biava untuk
Eprmﬂuku

Merurul Mulvadi biava dalam arti luas adalah

| Pengorbanan sumber ekonomis yang diukur da—

lam satuan uang vang telah terjadi atau ke-—

mungkinan terjadi untuk mencapai tujuan ter—

LA

tentu.

Dengan demikian bahwa sumber skonomis adalah merupa—

kan  pengorbanan yvang telah terjadi dan pengorbanan yvang
{ . Y ang C

akan terjadi.

agjal pendapast telah dikemukakan ahli ekonomi tentang

13} Mulvedi, Akutansi Hiavae, Fenentuan Harga Fokok Dan Fengenda—
lian Blava, Edi Latiga, Fakultas Ekonomi Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta, 1979, Halaman 3,




pangartian biava produksi, namun pada dasarnya pendapat

ter

auly mempunyal kesamaan tujuvan antara yvang satu den-—
gan yvang lainnva, bahwa biave produksi terdiri dari 3
{(tiga) wnsuwr yvaitu bahan baku, biava tenaga kerja dan bi-
ava factory overhead.

Yang dimaksud dengan bilaya produksi adalab
Fengeluaran—pengeluaran yvang tidak dapat di-
hindarkan tetapi dapat di perkirakan dalam
menghasilkan suatu barang.+?

sedangkanmenurut Sadono Sukirno biava produksi

)
[
1]
s
i3]
=

Al berikat

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang di
lakukan oleh firma atau perusahaan untuk memper—
oleh faktor—faktor produksi dan bahan—bahan men-
tah vang akan di gunakan untuk menciptakan bar—
ang—baran?%yang diproduksi firma atau perusahaan
tersebut. ™

berapa pendapat tentang biava produksi telab dike-—

mubkakan dan s dasarnya mampunvail tujuan vang sama.
Dari  ketiga unsur vang terdapat didalam biava produbksi
tersebut akan menbsntul harga pokok produksi. Jadi biava
merupakan salabh satu bagian dari pada produksi guna mem-—

parolelt penghasilan yvang diinginkan dalam prosss produk-

B e

sedangkan  harga  pokok ite sendiri merupakan bagian

it

dari peirolehan harga beli barang, kekavaan atau jasa v

bl

(el

bunda. Biaya tidaklah merupakan  satu-satunya faktor
yang harus dipertimbangkan didalam manajemen tetapi tidak

terle dari faktor-fakbor yvang lain.

i4) Botisn Assauwri, Op. Lit, Halaman 313.

15) Sadono Subkir

¥ wiantar Tgori Mikio Ekconomi, Edisi Eedua,
Manajemen, Ft. Ra

~atindo FPersada, Jakarta, Halaman 207.

9



Maka cidalam mencatat dan mengolongkan biava harus selalu
dipertatiban antuk tujuan apa manajemen memerlukan infor-

masl bhilavea.

E. Operasional Research

2jalan dengan perkembagan dunia usaha perubahan vang
paling meEnyolok dalam kegiatan usaha adalah pesbagian
karia  dan ssgmentasl  yvang merupakan suatu masalah yang
perly dipscahkan, Untuk  mensmukan cara pemacahanya maka
bimbul kebutubhan akan tehnik-tehnik reseach CPErasi .

dan  dari  waktu-kewaktu kegunaan akan riset operasi

lat manajemen ssmakin dirasakan oleh psrusahaan—

@an: sehinggs mereka berlomba-lomba untuk menarik
para anli dibidang atau mengirimkan staft untuk mempsrda—
Lam iimunya dibidang riselt operasi.

Syt

oparasi telah banvak didefinisikan oleh
baberapa ahli diantaranyva Morse dan Kimball adalah seba-—
gal bDerikuth o
Riset operasi sebagai metode ilmiah vyang
memungkinkan para manajer mengambil keputu-—
san mengenai kegiatan vyang merska tangani
dengan dasar kuantitatif.}®

Fienurat penulis lainnya vaitu Miller dan M.E.Star oy e

“tian riselt opesrasi adalah s

Feralatan manajemen yang menyatukan ilmu penge-—
tahuan, matematika dan logika dalam keterangan
pemecahnan masalah—-masalah vyang dihadapi sehari-—
hari sehingga akhirnvya permasa}ghan tersebut da-—
nat dipecahkan secara optimal.

Subagyo, Marwan fsri dan T. Hani Handono, Da
(perasi (Uperation Research), Fakultas Ekonomi Umd-—-

jah Mada, Yogyakarba, Halaman 3.

147 Pange
Dasae
varsibas O

a4y

L7y Pangestu Subagyvo. [ b @y Halaman 3.
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dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa
riset opsrasi berkenaan dengan pengambilan heputusan YA
optimal dalam menyusun  sistam-sistem vang dipergunalkan

dalam pesrusahaan.

F. Linear Frogramming
Fada umumnya pengalokasian  sumbesr-sumber dava untuk

barn organisasi atauw  parusahaan  vang bermacam—-macam

cara yvang paling sfektif sebagal organisasi hess—
Luruhan. Linear progremming merupakan suatu model dowm
yang  dapat digunakan dalam pemscahan masalab pengaloka-

slian sumber-sumber yang terbatas secara optimal.

zara  sederhana  dapat digeambarkan  keadaan bagian

(STl wiv ERE" siatu perusahaan  vang dihadapkan pada masalah

panentuan tingkal  produk masing-masing Jenis produk

dengen mamparhatikan batas-batas faktor produksi {(mesin,

kerja, bahan merntah dan sebagainya) untuk mempero-
leh  tingkat keuntungan vang maksimal atau biayva vang

minimal .

Swbutan "linsar! mempunyal  arti  bahwa senua fungsi-

furigsi  matematis vyang disaiikan  harus  fungsi-fungsi
Timeear,

Dari  itu maka Marwan Asei mengemukakan bahwa pada
dasarnya persamaan linear adalah :

Merupakan hubungan antara beberapa variabel
bebas dengan sebuah wvariabel terikat. dimana
apabila dilakukan penambahan vang sama disatu
pihalk, maka akan menimbulkan efek vang konstan
bagi pihak lain atau suatu bentuk persamaan yang
bila digambarkan pada grafik akan berbentuk



. 1o
garis lurus.+8

danglkan persoalan progreming yvang dikesmukakan oleh
pramto adalah 3

Fersoalan progreming pada dasarnya berkenaan
dengan penéﬁtuan lokasi vyang optimal dari
pada sumber—sumber yang langka untuk memenu-—

hi suatu tujuan.l%

“dasarkan pangertian diatas maka dapatlah dikemuka-

bam pengertian dari linear progremming vaitu @
Linear progreming adalah suwatu tshnik mate-—
matik dalam menentukan alokasi sumber—sumber
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Y

Fada dasarnya problem-problem yvang dapat diselesaikan

aoleh linier progreming terbatas pada problem atal masalah

varg  tidalk mesmpunval batas-ba Linear, serta mempunyai

fram g

Lovang  linsar pula. Sedangkan masalah  vang tidak
memwum?ai batas dan Tungsi linesar tidalk dapat diselesai-~
kan dengan persamaan linesar.

Joo Supranto meEngemukakan apabila suatu perscalan di-

sebus parscalan linsar apabila memenuhi hal-hal sebagal

1. Tujuan { objective ) yang akan dicapai
harus dapat dinvatakan dalam bentuk fu—
ngsi tujuan.

-

2. Harus ada alternatif pemecahan. Femeca-—

7

Mengenal [inear Progremming
Universitas Gajan Mada, Yogyakar-

yode Buncanto, Linesr Frogremming, Fakulias Ekonomi Universitas
ndonesia, Jakarta, 1983, Halaman 4.

20) Marwan Asari, Oo. Halaman 14.




han vang membuat nilai fungsi tujuan
vang optimum (laba vang maksimum, biava
yvang minimum, dan lain sebagainvya) yang
harus dipilih.

Za Sumber—sumber vang tersedia dalam jumlah

yang terbatas { bahan mentah terbatas,
modal +terbatas, ruang untuk menyimpan
barang terbatas; dan lain sebagainya).
Fembatas - pembatas harus dinyatakan di-
dalam ketidaak.samaan yang linear.*t

R dasar pembentukan terssbut diatas, maka dapatlah

disusun suatu model matematis vang digunakan untuk menge-—

muikakan suatu persamaan linear progremming.

Fada dasarnya secara  umdam  perscalan linear progremming

cla dirumuskan sebagal berikut
{-.:{-".:.l["i Xj ® XE!; mouomosy }{.j ] wowouwonoy Xr]

7 = . CaXe - d Da¥e F ovewa + OUX
A CIXJ + [gzxdg (T L’_‘; 30T seaa - L'T"I"\i'!
e { dea Iy -

‘-
o
-
=
e
jan
-t
l—!
=]
P
=
Pl
—

= {ptimum { Maksimum a

AraXan & PraXyp & oeeee T OB gRG e o Ay pXy A= by

f:]:,_al )’(l “+ (31:':3';,3 X:‘;: Toawaa b x‘:-\::;: i X i o om e wa R (“\'E.'HXI“'! A

Ak Aipfa F oweee T ARG Y e A Ky R Ry

7 e D e ¥ e T
Fm1 %y, b RAma K Foawwa kA

3 X T ‘:‘]n'kl'l)(l"i

Ki o 0y 5 0m LaBaesaeensn

cetarangan g

ot

foa nomacam barang vang akan diproduksi masing-masing

sEbesar X Kny awaey Kis ewen Kppw

A o= Banvaknva produksi barang vang ke J, J=Ly24...0n

21y J. Buoranto, Halaman &.




=oHarga persatuan barang ke j, dissbut

rnooomacam bahan mentah masing-masing tersedia
tpalmsewag Nys sas Mgy
o= Banyaknya bahan mentah ke i, i= 1,2..0.m

= Hanyvaknya bahan mentah ke I yvang dipsrgunakan

urntuk memproduksi 1 satuan barang ks j.

Iy

= Unit memerlukan &ijxj wnit bahan mentah

3
-t

Interpratasi mengenai A C; dan h; sangat ter-

ije
Ty
-t \Ys “ahe ale

gantung dari pada Aja

Linear  programing digunakan untuk mengalokasikan be-
barapa sumber yang terbatas sehingoa kita dapat mengopti-

malkan baik yvang minimum maupun yang maksimum suatu Turig—

Juan yvang telah ditetapkan,

G. Model Linear Progremming

Famnacahan masalah yang dialami oleh linear progrem-
ming dapat dilakukan dengan tiga (%) metode vaitu
1. Metode Aljabar
| tintuk  memecahbkan linear progremming dengan mengguna-—
b an mgtode aljabar, berarti pemecahan kedua ketidak
samaarn, FKemadian nilai yvang dicari ssbagai pemscahan di-—

masukican ke dalam 7. Kebtidaksamaan tidak dapat langsung

fkan akan tetapl ketidak samaan tersebut harus di-~
manjadi  persamaan  dengan jaian memasukan variabel
atau Slack Variable.

variabel adalah suatbu variabel vang ditambahkan di-

Pah kiri tanda ketidaksamaan menjadi psrsamaan.

22y

Al ]

pranto, I b i d. Halaman &.
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Fada unuwnnya kalauw ada n variabel = X ,X 3uemanX -
akan tetapi hanya ada persamaan, maka hanya ada m varia-
bhal yang nilainya dipercleh dari m persamaan ﬁersebut,
Variabal yang diperoleh dari m persamaan tersebut disebul
wvariabel besar ( basic Variable ) sedangkan pemecah&nnya
disebut pemecahan dasar ( basic solution ).

Bedangkan pemecahan yang memenuhi syarat pembatas di-

~

feasible solution ), kalau pe-

—

gﬁebut pamacahan fisibel
imeaﬁhan fisibel merupakan pemecahan dasar vang menghasil-—
;kan paling sedikit satu variabel vang negatif tidak fisgi-—
el .
1:2.= Metode Grafik

Metode grafik merupakan salah satu  tehlnik  dalam
ilim@ar programming. Dalam bentuk ini persamaan-—persamaan
dalam bentuk pembatas atau garis pembatas digambarkan
gdalam auatil sistem koordinat ( sumbu ¥ Y ). Sumbu X dan Y
marupakan  merupakan variabel-variabel vyarng akan dikombi-

nasizan secara optimal. Metode grafik digunakan untuk me-—

mecankan problem yang menyangkut kombinasi dari dua pro-
duk  barang, maka akan timbul kesulitan akan menggambar

aratilk,

Cara penvelesaian linear progremming dengan mengguna-—
kan metode grafik adalah :
|
a. Busun permasalahan yvang ada baik batas—batas MaLpn

i
i fungsi tuwivan kedalam persamaan-persamaan lLinear (fu-

nosi linear ).

b. Gambar semua batas—batas tersebut.
. Tentukan area (daerah) yvang memenuhi batas—batas ter—
sabut, dasrah inli disebut daerab feasiblie.

td. Gambar fungsi tujuan unitul sembarang nilai 7.

2. Beser garis 7 terssbut sampal ditemubkan titik singgung



pada daerah feasible.

b

« Pitik singgung merupakan posisi keuntungan maksimum
é atau biaya minimum.
----- Untuk maksimum titik singgungnya adalah titik sing-
gung vang paling atas.
Untuk minimum titik singgungnya adalah titik sin—
gung vang paling bawah.
9. Kombinasi produksi dapat dicari dengan menyelasaikan
| batasan-batasan vyang melewati titik singgung terse-—
bk, oo
2. PMetode Simplek
Metode sioplek ialah metode vang secara sistematis

dimulai dari suatu pemecahan dasar yang fisibel ke pe-

mecahan dasar  fisibel lainnva ini dilakukan berulang-
wlang vang akhirnya mencapai pemecahan dasar vang optimal

dan setiap langkah menghasilkan fungsi tujuan vang selalu

'

laebih besar atau samadengan langkah—-langkah sebelumnya.

|
|2

Maetode simplek lazim digunakan untuk menentukan kom=—
binasi yang optimal dari tiga fariabel atau lebih.
Lahgkahmlangkah dalam perhitungannya adalah :

| Ferhatikan kita anggap kita telah mempunyai pemeca—
nan dasar yvang Tisibel yaitu X dari suatu persocalan yang

in@ar progremming dimana Z merupakan nilai fungsi tujuan

o=
u

nountiulk samua Ay ﬁy dan Z; - C; vang bersangkutan de-

ngan pemecahan dasar yang fisibel tersebut maka,
g. Bwlidiki semua nilail Z; - 0y setelah itu kita perhati-

 kan tiga hal berikul

L. Semua nilaid Zj = Gy ¥ 0. Didalam hal ini pemecahan

1

V) Agus Ahvari, Op, Cit, Halaman 21-332.

1
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dasar fisibel yang bersangkutan sudabh memberi pe-
mecahan vang optimum (optimal solution). Proses ind
di hentikan sebab pemecahan telah selesal.

-y o

“£. Gatuw atau lebih nilai Z; - Cj 4 0 dan Ay dimana Zj.
Cp « 0 dan semua Y, < 0. Didalam hal ini pemecahan
manjadi tidak ada batasnva.

3. Satu atau lebih nilaid Zj o Cj < 0 dan masing-masing
MEMPLINYai Yij kemudian pilihlah salah sabu vektor
katakan Ak dan masubklkan kedalam basis.

kalauw  hasinya termasuk katagori 1. maka tentukan vek-

tor  vang akan dikeluarkan ataw disingkirkan dar

A

matrik basis B dengan memper gunalkan syvarat berikut s

XE.. i KB
¥ - i N
[ e g e 2 Yo O

. ) # ik
Yt i Yik

e

maka  kolom ke r  dikeluarkan dan diganti dengan A,
kenudian kita hitung nilai-nilai vang baru.

Panigan mempergunakan  rumus-rumus  beribkuts

i

J..;x :"c" X s X:,::,.. Y.;'
s Bi Br A lntuk i o# ¢

Y4

T F..'J'

X
g = SBr_ s wntuk i o= r

o

. L7 = Z 4 —mmee

i
S

Yi fe ,
da Y4y = Yig 07 Y m;—"uw s untuk i # ¢
rl

Y'rj = e oyptuk L= oF

17



)n::‘q-

{ tanda aksen menunjukan dari nilai tabel vangbaru
Dangan indeks k menggantikan J khususnya dalam rumus
1 dan 2 diatas maka hitunglah nilai-nilai X', 27 dan Z'j

- L

Ferhitungan—-parhitungan terssbut sangat di perlukan untuk

untul semua j.

memperasleh pemecahan dasar baru yvang fTisibel.

Dalam metode simplek mengubabh ketidak samaan menjadi
Q&rﬁamaan perlu  dimasukan unsur  SLACK VARIABLE atau
%URPLU% VARTABLE . Dissbeslah kiri tanda harus diberi slachk
%ariabl@ apabila pertidalk samaannva berupa < , sebalilkoya
%paabila ketidak samaannya berupa > maka disebelah kirid
ﬁamda harus dikwrangi dengan surplus variable. Baik slack

variable maupun surplus variable sama-sama diberi tanda

i
i

sagual dengan apa yvang kita inginbkan.

f pada dasarnva persoalan linsar progreming dibagi men-—
|

jadi FMaksimum dan Minimum dari swuatu fungsi tojean.Apabi-

|
H

ya persoalan  linear progeeming  tersebut uniuk membuat
fuhgﬁi tuwinan menjadi maksimum, kireteria yéng dipsrguna-
ﬁan uritubkl memilih velktor yang masuk kedalam basis adalah
Min Xpr

(Cp ~ Zyy = & & —-== Ly = Z35) 3 » 25 - Ly = 0
YI"“'-'. h ‘.

Be Zy =~ Cp =min j ( Z; - Cy ) dimana Z; -~ oy < 0

% Sedangkan  persoalan  linier progreming untul membuat
ﬁung%i tujuan menjadi minimum maka kreteria vang dipergu-—
Qakan acalah @

1
t
i

Kya Min Xg
=i . . N - 5] . . - - PR
@, —em= (T = Zy) o= J 0 eemm (AR = 20 b e 25— by 50

g P

24y J. Bupranto,_0Op. Cit, Halaman 534-35.
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Minr

P

]
it

bt

o Ly 3

[

lanjutnya  untu

tion

{

Ari kombinasi variabsl sehingga

dam  constrain snbatasan )

e

uk berdasarkan tabel matrilk.

Byesi 1

Talke i

tarsebut dapat dilimal dalam

8
e

adalah sebagai berikut

TABEL I
FERHITUNGAN METODE

mamfornal isasikan

Cj ¥

ke dalam

optimal,

Literatur

SIMPLEK

o
A,

objective

matrik

bi

Je

fune-
U a
o g -

ABANY &

Suipranto

i
i - . . "
| Cy L - i - Ch
P Ve tor
Mdalam o Ay Ay . Y - A
ébaﬁia
i
|
- ] " . oy . N - . au N
Cpyi By Rpi=Yiol Yii Yoz feeef Yij o |e Yin
i
Fod i. ) P 4 AY oy . LY
Cpr; Pz *pa=ieol  Yig Vo feeel Yog obees| Yon
!
]
rh ) o) N L e AV LY . w2
By By Api=Yig Tl Fam fove fij f=»=1 Yin
i
- ; =) e — . ¢ " “ , . \._.-‘
Lﬁm; ~m ARmT T m Y1 fma e Ymg o w ity
tim+l5U Zimblm ngbam wouow LTWij woaon ZN”QH
VTS T s T
Vg tlal | Yt d YLyl gt dan

23) J. Supranto, Op. £it, Halaman 5&6-58.
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e tErargan s

1. Kolom pertama dari tabel memberikan Cp vyaitu price
dari vaktor-vaktor dalam basis.

2. Kolom kedus memberikan vektor - vebktor vang ada dalam
hasis ( sebanvak m ).

e Bi dalah vektor dari A vang berada di kolom i dari B
dan  lain sebagainya. ( matrik 4 dari persamaan AX = H
persoalan linder vang standar).

4. Kolom  ketiga dari tabel dengan huruf H  memberikan

nilai XB yvang baru, dengan nilai fungsi vang objektif

pada baris vang terakhir sebagei pemecahan dasar fi-

i~

bal vang bersangkutan.

i

£olom — kolom lainnya biasa kita lihat dengan nilai Y,

i

vtttk senua vaektor 4 dan termasulk vektor-vektor buatan

vang telabk dimasukan.

b Baris pertama  dari pada tabel memberikan prices yang

bzrasosiasi dengen vektor—-velktor vang bersangkutan.
;
|
i
§ Bita harus tahu kolom vang mana dari A vang bherada di
gkolmm Lodari basis, hal ini perlu untuk menentukan varia
ihal Kj vang sasual dengan Xgi. Untuk mencari variabel Xj
jyang sesul dengan Xy kita lihat basis kolom tiga dimana
terdapat Xg; sekaligus dapat dilibat faktor mana vang se-
guai dengannya. Dengan  argumentasi Vang sama price Cj

vang sesual dengan Cgy bisa dicari.

i Cara menggunakan tabel

; Misalnya dari suatu pemecahan dasar vang fisibel kita
Puatkan tabel vang sama seperti diatas. Perhatikan hal-
ﬁal h@rikﬁt E

gu Kita lihat baris yvang terakhicr kalau semua Zj - Gy ¥ 0
i

L T
atd



-3
e u

L .

penmecahan dasar adalah optimal ( tidak

Imi [WEE:

berartil pemasukan fektor kedalam =

+

manaikan nilai fungsi tujuan.

Fita lihal kolom wvan Ve

mE Mo

el Katakan  kolom k0 dimasukan kedalam

agp akan disingkirkan dari matrik basis

casarkan

an

. Xpi
1 L

% o Yip * G

ik

kolom ke r dalam basis diganti dengan Ap =

Balanjutnya

dari tabel tentunva berbeda dengan vyang

pengulangan kita buat suatu tabel.

Lintuk menentukan

bz @

gunakan "RING AROUND THE ROSY METHOD":

kol @
1

e e e Y.

Baris & i ij

ada

yc:‘i nilat ( ZJ

buat tabel baru untuk tiap psmecahan,

s

is tidak
ij b terla-
hasis vektor

dipilih ber-

Lai

lain. Setiap

perhitungan diteruskan atau dihenti-

karena sudah tercapai pemecaban optimal maka per-—

Yej === Yo Ve 27 Yep

Keterangam @

Minghdtung Yij vang baru

muilai dari baris ke i dan

EMEM Yo
ke kolom k masih

Kemudian dalam baris i

& ileman Yikn

=1

(Y'i;) dari suatu tabel kita

kolom j vaitu mulai dari el-

kita peroleh



S Didalam  kolom k kRita bergerak ke baris ¢ kita hitung
- - ;o AV ¥ S 4
LAMLE I:LJ '{l!'-/ Y‘,-.I,'.'n

4. Dari kolom k baris ke r kKita bergerak ke kolom j dan

ta& hitung.

Yik
L S " S ¥ o)
i Yij € Yy ) 26
Yrv
Fumus ind dapat menghitung semua nilal termasuk nilal
kolom nol.
Yior Yoos seen Yigepyo dan baris o+l (vopegyos Yiomei)1

v(

-

\

FLym e
Helaln ingaunakan rumus diatas ring around the rosy
method Juga dapat menggunakan rumus transformasi dalam

bentul berikat sz

‘.{- P \.','_ N T oy

H. Hipotesis

ari permasalahan varg telah dikemubkakan di atas di-
duga bahwa produksi gypsum profil vang dilakukan secara
kontinyu  atau terus menerus akan optimal jikae kombinasi

ant.z

bahan baku dan biaya produksi dapat seimbang.

I. Depenisi konsepsional

rara konsepsional langkah -~ langkabh vang diambil
dalamn mengoptimalisasikan produks gypsum  profil  pada

perisanaanhaan Intan Fersada samarinda adalah dengan per-—

2&6) J. Supranto, I b i . Halaman 58-61.

27 J. Bupranto, @p. £it, Halaman 78
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|

ghitumgan linear progremming dalam bentuk metode simplek.

| Optimalisasi disini dapat diartikan sebagai minimasi
.cast (biaya-biaya terendah) vang ingin dicapai perusahaan
tersebut. Variabel keputusan vyang optimal dapat dicari

mengounakan tabel-tabsl.




BAB III

MATOLDE PENDEKATAN

A. Depenisi Operasional

Farusahaan Intan Fersada merupakan salah satu perusa-—
%haan yang bergerak  dalam  bidang usaha industri Gypsum
fPrmfil disamarinda yang akan menjadi objek penulisan.
Dalam penelitian ini hanya menitik beratkan pada usaha
pembuatan  gypsum profil yang terdiri dari beberapa jenis
diantaranya

= Jenis decorasi ornamen jenis &

- Jenis les jenis B
éD@mgan bahan baku utama yaitu @ Tepung gypsum, FOPANG
fdaﬁ cata
. Dengan demikian secara operasional untuk menganali-
ﬁanya menggunakan perhitungan linear progremming.
&JC&F& umum fungsi tujuan  pegrusabaan yvaeng akan  dica-
pai  dapat ditulis sebagai berikut :

&L= Clxl + C?X? oaee + i X

jRi s T Bp¥n

B F 3= L@y e e, Menuniukan dimana banvaknya out—
put vang dihasillkan.

Ci e o= 1@ .0 Bebagal biava vang diperoleh da-—
;» ri penghasilan satu barang ke Jj.
Untuk  mencapai tujuan tersebut perusahaan harus mem-—
ﬁertimbangkan faktor-faktor vang membatasinya.

ﬁdapun batas — batas vyang perlu diperhatikan tersebut
%G&lﬁh #

= Bahwa gypsun profil A dan B tidak mungkin dibeli dalam

24



Jumlah  yang negatif dan batas ditulis dengan tanda ma-
tenatis lebih besar atau sama dangan.

- Byarat - syarat yang harus di penuhi untuk ketiga jenis
gypsum  profil  sesual dengan tingkat dasar baban YANg
digunakar .

Bengan dasar  tingkat penggunaan bahan terssbut maka
gapat diketahui berapa kebutuhan bahan baku untuk keper-—
ﬂuan proses produksi perusahaan. Dengan demikiaan pesrusa-—
%aam akan mempsroleh gambaran vang jelas tentang bahan
épa vang diperlukan untuk proses produksinya serta barapa

vang diparlukan dari masing-masing Jenis bahan tersebut.

3, Ferincian Data Yang Diperlukan

| Adapun data  vang diperlukan untuk pembabasan selan—

Jutnyva adalah

e Data untuk menentukan kombinasi campuran bahan vang di

\ gurnakan untuk pembuatan masing - masing jenis oy [BELIm

| profil  dan kapasitas bahan vang tersedia serta harga
permefer masing—masing jenis gypsum profil.

2 Data untuk menentukan harga pokok masing-masing gypsum

profil adalah g

A. Hiaya baban baku variabel

b. Biava tenage kerja variabel

. Biaya overhead pabrik tetap atau variabel.

»e Data lain yvang ada hubungannya dengan penulisan ind.

La] -

al d



€. Jangkauan Penelitian

Fenelitian akan dilakukan pada perusabhaan Intan per—
sada vang berlokasi dijalan AM. Sangaii samarinda, dimana
panulis  membatasi ruang  lingkup pada produksi gypsum

perofil.

D. Tehnik FPengumpulan Data

ta  yang akan diperoleh dengan mangounakan beberapa

v
R

cara antara lain

1. Data Primer vaitu data vang diperoleh dengan melabkukan
teriun  secara langsung kelapangan untuk mengamati aan
mengadakan interviw baik kepada pimpinan maupun beber-—
apa karyawan vang ada hubungannya dengan penulisan ini

-

2. Data Bkunder vaitu data vang diperoleh melalul litera-—
tur—-literatur vang mempunyal kailtarm dengan topik penu-—
Tigan ataw penunjang data-dats vang diperoleb dari da-

ta primer.

E. Analisis Dan Fengujian Hipotesis

Analisis data vang digunakan adalah metode simplelk.
Yeng dimaksudkan untuk mencari berapa banvak dari masing-
masing bahan tersebul yvang harus digunakan agar perusa-

haan dapat meminimkan biava vang digunakan.

Dimana tujiuan perusahaan  unituk mengoptimalkan produksi

tetapi tidak terlepas dari biava vang akan dikeluarkan.
Dencgan demikian tujuan yvang ingin dicapai oleh suatu per-—

usanaan valitu ¢

+ X o+ cament B X

-y
! . (EJ



Dimana 3
;Cw e P O P Cin wwww B ) = Vektor baris
Xo= ( XygXppeaon Xjﬂ wwww Ky ) o= Vektor kolom
Agar dapat mencapai tuwjuan terssbut perusahaan harus
dapalt mempartimbangkan faktor-faktor pembatas atauw fung-—

si—-fungsl pembatasnya yvang dirumuskan sebagai beribkut s

)

Ak Ao o ARG T e R ALK, hy

Appky * AppXp b R Ag Xy ot ceee o AopXy 2 hig

I
.
a0

+ “}i';:\X":} A awaa pliJXj + s waa rqir]

[

N | A v a ; v s
AniXi + ApoXo + eues + AQGXG F wue. + A * by

x j . (:) o X"_‘\ :::' (} 0 W ouou 5 X H

, Dy wen o X

Jalam metode simplek ketidak samaan  terssbut  harus
diubab  menjadi persamaan apabila ditambah dengan unsur
slack variabel buatan sebagal dasar awal visibel.

Yang fungsi tujuannya menjaci @
Z = 04Xy + CmXo o+ 0Ay + DAn + DA + Mql + qu + qu
e — L Mindimum cost.

.

Behingga persamaan tersebut ditulis sebagai berikut i
ApaRy + AypXo — A + Xgg = by
Anidy + AppXp - Ap + Xgn = hp

s £l

AzyXy o+ AzoXno - Az + Xy = hy

Dimana @

Gy = Harga perbuah gypsum profil jenis A

Hi

Harga permeter gypsum profil jenis B

{om
ot

A = SBlack variable vang bernilai O ( nol )
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M Variabel buatan (M = Harga vang tinggi

dari pada gp)

‘Xl = Froduksi dptimal gypsum profil jenis A

Xeo= Produksi optimal gypsum profil jenis B
'mllxig swaws 5 Axy Xy = Kombinasi Taktor input yang digu-

nakan wntuk memproduksi gypsum
j prafil jenis A.
}ﬁlzxg, wanww gy AzaXa = Kombinasi faktor input yang digu-
nakan untuk memproduksi  gypsum
profil Jjenis B.

hy = Jumlah minimuwm tepung gypsum yang tersedia

ha = Jumlah minimum roping yvang tersedia
b = Jumlah cat vang tersedia
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BAR IV

HASIL PENELITIAN

BGambaran Umum Tentang Ferusahaan Gypsum Profil

Dengan  perkembangan  industri  playwood di Indonesia

Rhususnya  Falimantan Timuwr. Melalui penelitian vang sek-

sama  dari para ahli  ateu consultan mangenal arsitelk tue
l
tproperti maka terciptalab desain plapon vang mampunyai

keistimewaan lebih dibandingkan dengan playwood atau kayu

dapis. Desain  plapon ini diberi nama BYPSUM FROFIL, dari

persambangan industri tersebut salah satunya adalah per-

weahaan " O INTAN FERSADA Y di samarinda.

v

Ll

i
5.

Yang mana hkeistimewaan dari pada Gypsum Profil
bt adalah sebagei berikut s

Ladap suara ( Soundproof )

Taman panas ( Heat Resistant )

Fnti bakar ( Unflemble )
Lebih ekonomis

Dapat digunakan sebagai plafon atau penyakat ruangan.

Bedangkan perbedaan gyvpsum profil ity sendici dengan

%playwwmd adalah sebagai berikub

.

e
¥

Dari segli keindahan playwood sukar untuk dibentuk se-—
sual  dengan  kehendak ataud selera konsumen sedangkan
gypsum  profil  dapat dibentub sesuail dengan keinginan
kotsumen .

Kwalitas ataw ketahanan kavu atau palywood terpangara
terhadap cuaca yang mengakibatkan adanya kambang susut

sdangkan  gypsum profil tidak mengalami kembang susut

walaupun dalam keadaan cuaca bagai manapun.

~

al



e Bari segil  pesmasangarn, kayu tidak serapi gypsum sebab
' pada  kavu atau playwood sambungan tampak atau keliha-—
1A
4. Gypsum  dapaat memberikan model sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh konsumen.
;Su Lintuk pemasangan gypsum tergantung pada besar kecilnya
ruangan dan model yang digunakan.
Lntuk  data tehnis yang digunakan gypsum profil Intan
Fercada samarinda vang mempunyvai ukuran atau cetakan vang
Eberh@da vaitu s

1. Las atau Cornice dengan ukuran standar sebagai berikut

- Panjang : 2,30 Meter
- Lebar g 10 X 11 Meter

&l X &1 Cm

3

az

Jarak reng
- Reng yvang digunakan 8 B X 7 Um

2. Decoration Ornamen dengan ukuran standar sebagai

- Fanjang A0 Meter

£33

- Tabal LG Cm

- Jarak reng g 61 X 61 Cm
- Reng vang digunakan : 3 X 7 Cm

Damikianlah sekilas gambaran tentang keadaan gypsum
iprofil vang telah diproduksi oleh perusahaan Intan Persa-
i
ida sanarinda. Sehingga pengunaan gypsum profil  dapat di-
1gunakah oleh konsumen untuk mamenuhi kebutuhan bangunan
?fi%ih seperti kantor—-kantor, hotel, rumah tempat tinggal
édaﬁ lain sebagainva.
fSa%uai dengan perkembangan industri disuatu negara yvang

merupakan salah satu alat ukur untuk menentukan kemajuan

industri disuatu negara.

0



- B. Keadaan Perusahan GBypsum Profil
Ferusahaan tempat penulis melakukan kegiatan peneli-
tian adalah idustri rumah tangga Intan Fersada Samarinda,
dengan akte notaris no. 52, Tanggal 15 Februari 1994.
pengan  umur vang relatif muda serta dengan peralatan

varg masih  terbatas perusabhaan  berusaha untuk selalu

mengenbangkan usahanya. Sebagisan  besar konsumen selama
}ini adalah pamilik rumah-rumah vang permanen, gedung kan-
%torﬂ hotel dan lain sebagainya. Ferusahaan memberilkan =
€1myaman lansung yang berupa pemasangan langsung ketempat

Ctujuan atau kepada konsumen.

-C, Struktur Kegiatan Proses Produksi

| Dalam melaksanakan kegiatan atau pelaksanaan proses
;prmwukﬁi perusahaan Intan Fersada Samarinda yang menggu-
Tnakam alat-alat produksi dalam melaksanakan pekerjaanya,
vang  dibagi  menurut  fungsi  serta kegunsanva dari pada
ralat tersebut,

Frosses produksi merupakan suatu tahapan atauw Jjenjang
;kﬁgiatan vang dilakukan mulal dari bahan mentah sehingga
im&ﬁjﬂdi barang vang siap untuk dikonsumsi atau dijual.
fUntuh lebih jelasnya tahap-tahap atau tingkatan varg oi-
Lakukan  untuk  memproduksi  Bypsum Frofil adalah sebagal

"
&

'1. Bagian pencampuran

; Fada bagian ini seluruh baban baku dan bahan panolong
vang digunakan untuk pembuatan gypsum profil dimasukan
dan  dicampurkan manjadi satu dengan tinghkat komposisi

1 =

N oparbandingan yang telah ditentukan sehingga meng-

i

Llkan produksi yvang betul-betul diinginkan.



2. Bagian pencetakan
Hetelah melalui  bagian  pencampuran bahan baku atau
Bakan  mentah tersebut kemudian dimasukan pada bagian
selanjutnya  yvaitu  bagian  pencetakan vang mana pada
kagian ini bahan yang telah dicampur dimasukan sabagian
stau setengah dari cetakan lalu ditabur dengan  roping
ataw febmrglass lalu dilapis kembali dengan sisa cam—
puran tadi. Fada proses ini bahan dicetak sesuai den-
gan kalnginan atauw bentuk vang telah ditentukan atau
cotif pada cetakan.

3. Bagian pengeringan
Dari hasil pencetakan tersebut didiamkban selama ssten-—

gah  Jam dan dikeluarkan dari cetakan lalu dikeringken

al diangin-—-anginkan dengan mengantungrya pada tempat
yang tidak terlalu panas.

4. Eagian pewarnsan
Fada  bagian  ini hasil produksi vang telah siap untulk
tipasarkan kepada masvarakalt atau konsumen dibsri war-—
e sesual dengan kehsndalk konsumen atau pada LUMLm Y &

dibsri warna putih.

D. Biaya Produksi Dan Perhitungan Harga Fokok

s

separti telah diketahul sahaan Intan Persada Ss-

mairinda  yvang memprocdubksi gypsam profil

Dentul ataw janis mengounakan

Tepiog gypsum, roping stau fiber glass dan cat serta pla-—

i sebagai bahan penolong, yang akan

mii’

TR S Y vaitu berupa Les dan Decoration Orna-—
i Diadalam proses pengelahan ini diperlukan pengorbanan

v Dlasa disebul bilava produksi.

Adapun biaya ~ biaya vang digunakan atau dikeluarkan




Qntuk memproduksi barang-barang tersebut terdiri dari be-
BQWapa bagian yaitu 3
i. Biaya Bahan Baku

Lintuk mesmproduksi berbagal bentuk atauw jenis gypsum
érmfii Intan Fersada diperlukan bahan baku utama vang an-—

tara lain tepung gypsum, roping dan cat serta bahan pean-
i

olong plamir. Adapun mengenai harga dari pada bahan-—bahan
|
yarng digunakan oleh perusahaan  tersebult adalah sebagai

bu ikt o

- Roping ataw Fiberglass Rp. 550,000, F

= Tapung gypsum A Rp. S98.00G,-

435 . 000 ™

- Gat (1 kaleng = 2,5 kg )

Sedanghkan untuk bahan baku ps memparhitungkan he-

pung gypsum atas dasar Lilogram yaitu

b @ e . .
L Zak tapung gy A0 kg jadi

i

Wiv. SBRL.000,- 5 40 kg Hpa 1,450, Per kg

-y

i
f dran untuk roping mengunakan Bram yvaitu i
J

i

roping 20 Kg menjadi  Rp. 530,000, @ 20 g =

Rp 27300, per Kg & 1000 = Rp. 27,%,~ per Gr

-y
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dasarkan harga bahan - bahan

adalah g

!

: - - .

He awypsumn Frofil bentubl decorabion oro: ukuran

slrandar valiuw o

o~

TERLUD DY DsLm BoFe KO Fpe L4800, 3 o= Rp. 7.250,-

. Ropdng - g X Rpe 27,8,~) = Rp. L.3Z75,-
3 et 0,05 Lte X Rpo 45,~ ) = Rp. 1.350,-

Rp. 9.975,-




bro lntubk les vang menggunakan ukuran standar vaitu @
- Tepung gvypsun ( & Kg X Rp. 1.430,- 7 = Rp. 8.700,-
----- PO g 0,05 ¥g X Rp. 27,59, = Rp. 1.375,-
- mat ( O.0% L. X Rp. 45, ) = Rp. 1.350,-

lQp " :i. 1. % ‘1':25 w "

2.Biaya Tenaga Keria

Hiayva tenagsa kerja langsung ini dihitung berdasarkan
upakh  borongan sebssar Rp. 600, psr potong untuk masing-
masing gypsum profil yvang dihasilean. Upah  tersebut  di-

hitung berdasarkan hasil akbhir dari suatu pekerjaan  men-

vang  sliap  untuk diiuwal, upah tersebut belum ter-

raslls upah  mencampur, wpah mengeringkan dan upah mewar—

3. Biaya Overhead Pabrik
Hiaye overhead pabrik merupakan komponen ketiga sete-

lai bahan baku dan biava tenaga kerja langsung didalam

rhukan harga pokok produksi.

Biaya overhead pabrik disusun oleh perusahaan berdasarkan
p&r&jraan vyang berhubungan dengan kegiatan pabrik dalam
suatu  pericdse  tertentu. Biaya vang ditetapkan untuk ind
meiiouti biava overhead tetap dan biava overhead varia-—
Bl .

A,

adapun mengenail  biava overhead pabrik  tiap bulan

.

adalah sebagai berikut @

vl e 1 Orang

il
1
o
i
5
i,
o
z
fas]
ba]
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i
¢
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AN pengeringan, pencamnpuiran

dEn PEWArTIAaAN 2 0Orang =

i
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=
=
[
s
-
b
~
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b

“oryusutan bangunan pabrik
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- Fenyusutan cetakan = Hpa 1200,

- Riava listrik, air dan telpon = Rp. 82.800,-

Rp. 509,500,

Sumber @ Data perusahaan Intan Persada Samarinda

tahun 1998

Keterangan s

= Untuk penyusutan bangunan pabrik diperoleh dari :

Fp. 12.500.000,~ 5 5 Th = Rp. 250.000,-

Jadid Rp.2580,000,- X 9 %

Ripe 1208500, -~
o Saedang untuk penyusutan cetakan adalah g
PORE. 800,000,~ ¢ 8 Th = Rp. 120.000,-

% Jadi Rp. 120.000,- X 1 % = Rp. 1.200,-

b
|
i
|

Henentuan biaya overhead pabrik dapat ciperhitungkan

atas dasar kapasitas dalam produbksi + 1.440 batang per

bulan  yaitu s

Rp. 509.300,- ¢ 1.440 batang = Rp. 353,82 perbatang

|
Dengan  demikian biaya produksi atauw harga pokok produbksi

juntuk masing-masing jenis atau bentuk gypsum profil seba-

:gai berikut i



TABEL II

HARGA POKOK PRODUKSI PERJENIS

GYFSUM PROFIL PERUSAHAAN
SAMARINDA

INTAN FPERSADA

[y

reterangan Jenis A { Do )

Jenis B { Les )

Bahan Baku QLG70,

AYa

Fia tenaga

Y&

keria langsung | Rp. 600, -

Biava overhsad

-
425,

Hpa
Fp

LHOO , ~

R =Sl

paibe il Rp e b IR Hp AEE L
TOT AL Rp. 10.928;~ Rp. 12.278,—

a
u

SGumbey Diolah dari sebalu

Data Untuk

Fombinasi atauw campuran  ba

TR

berbsgal jenis gypsum profil Intam @

Ngan kombinasi terssbul dapatlan dik

dingan  jumlah  antara produk yvang
dan tetap menjaga syarat-svarat kwal

adapun . meangenal kombinasi baha

olah  parusahaan tersebut dapalb di

u
u

tiga sebagail berikut

-
et Lad

MY &

Menentukan Constraint { Pembatas )

haku untuk mengolah

a2irsada Samarinda, de-—

atahul berapa psrban-—
satu dengan yvang lain
itas vang diinginkan.
r baku vang digunakan

lihat pada date tabel



TABEL I1I
KOMBINASI PEMAKAIAN BAHAN BAKU UNTUK PENGOLAHAN
BERBAGAI JENIS GYFSUM FROFIL PADA PERUSAHAAN
INTAN PERSADA SAMARINDA

NOl Jenis Bahan Haku Gypsum A& (Do) bypsum B (lLes)

41 Tepung Gypsum S, 00 d g 30

& Roping 0,05 0,05
A Cat 0,0% 0,03

suinber ¢ Dari  pabrik perusahaan Intan Persada Samar—

inda Tahun 1998.

Faterangan i
FoFanakalan tepung gypsum adalah per kilogram
= Fenakaian roping adalah per kilogram

= Fenakalan cat adalah per liter

DSecangkan  kebutuhan  bahan baku vang tersedia  wntuk
memproduksi  gyvpsumn profil mulal bulan Desember 1997 sam—
pai  dengan  bulan  Mei 1998 berdasarkan hasil penelitian

dapa® dilihat pacda tabel dibawah ini yvaituw ;

=7



TABEL IV
PERSEDIAAN BRAHAN BAKU PERUSAHAAN
INTAN PERGADA SAMARINDA

Bahan Baku

Bulan

(

Zak

Tepung Gypsum

)

]
i
i

Roping

{ Rol (

[in]

Desember
Januari
Febhruari
Flaret
fiprdl

Mel

~

b
1

130

L
3

{

140
100

73

13 S0
12 40
10 23
7 20
3 13

J UMl A H

Rata—~rata perbln

7468
128

Sumbar @ Data

Tahunm

Keterangan g

- Ferseddaan

- Fareedilaan

=8

Ferusahaan

1998.

Intan

tepung gypsum 128 Zak

roping ? Rol = 180 kg

i

Fersada Samarinda

5120 Ky




TABEL V
HARGA POKOK PENJUALAN PRODUKSI GYFPSBUM PROFIL
FADA PERUSAHAAN INTAN FERSADA DI SAMARINDA

raterangan Harga denis A Harga jenis B

' Biaya pemasangan Rp. 7.300,~ Rp. 2.000,-
A Herga gypsum profil] Rp. 82.300,- Rp. 12,000,
Jumlah Rp. Q0.000,~ Rp. 153,000,

Feterangan i

;w Fada harga jenis A menggunakan ukuwran perbuah
- Harga Jjenis B menggunakan ubkuran permeter dengan pan-

Jjeng 1 batang = 2,30 meter




BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

%eperﬁi telah dikemukabkan di atas bahwa Ferusahaan
Intan Fersada Samarinda memprodubksi 2 (dua) jenis  gypsum
profil yvakni Les ( Cornice ) dan Decoration Ornamern {(DO)
%9ari Rasil produksi ter sebut perusahaan ingin mengetahui
imptimaiisagi produksil selama periode tertentu.

! Fareoalan yang dihadapi oleh perusahaan tersebult ada-—
labh mencari  berapa  banvalk  gypsum profil antuk jenis A
(DO} dan dernis B (Les) yvang dapat diproduksi oleh perusa-—

scara terus menerus agar mendapat hasil vang opti-

Fres s
mal pada periode tertentu sebagai persediaan barang jadi.
. Dengan metode simplek dapat dipecahkan persocalan me-
iﬁgmmtimalkam produksi tersebut. Sebagail langkah pertama

adaiah  menentukan fungsi twjuan yang hendak dicapai oleh

|
ip@ruﬁahann Fungsi tuwiuvan tersebut dapat menggunakan X1
ur b menyatakan produk gypsum A ( do ), sedang untuk
Eaimbml X menyatakan produk gypsum B ( les ).

igadangkan biaya produksi untuk masing — masing produk
adalah sebagai berikut =

%m Rp. 10.928,~ per wunit untuk gypsum jenis & ( DO )

iw Rp. 12.35378,~ per batang untuk gypsun jenis B ( Les )

| bahingga fungsi tuwjuan dapat ditulis sebagai berikut

: pA

il

Clxl - CEXE

Z = Rp. 10.928,~ ( Xy ) + Rp. 12.378,~ { Xz )

i Femudian sebagai langhkah kedua menentukan batas-batas

ari minimum baban-bahan vang diperlukan dalam hal ind

adalan

~ Tepung Bypsum

i 40



-~ Roping

Dibentuk berdasarkan ketidaksamaan yang dirumuskan seba-
gai berikut s

9,00 Xy o+ 6,00 Xo 4 H1Z0

W08 Xy b Q.00 X 4 180

O,0F Xy + 0,05 Xa ¢ 26

X{ ©0 4 X £ 0
Dalam lketidaksamaan inl input tidabk boleh lebih dari

kapasitas input vang tersedia pada perusahaan.

Fetidaksamaan tersebul perlu ditambah dengan slack varia-—

i

bel vang dibsri simbol Kmw Kge dan Xg, Hal ini memungkin-
kan adanya identity matrix .
? pangan demikian fungsi tuivan menjadi sz
Z = Rp. 10.928 ( Xy ) + Rp. 12.378 ( Xn ) = 0
Maka bketildaksamaan fungsi  pembatas itu akan berubah
merjadil persamaan sebagal beribkut 3
55.0':7 Xi b, D0 }{:_'f -+ X-:, = [QLZ0

180

0,09 }‘(j o 0,,05 K o+ Xq =
0,05 XI + O, 0E Xm b Ky = 28

3 Berdasarkan fungsi tuwjuan  dan  fungsil pembatas yvang

telan ditentukan maka dapat dibentul kedalam suatu matrik

varg berbentuk tabel.

sdapun tabel tersebut vang dinamaban dengan solusi

metods simplek yaitu

1 41



TABEL VI
SOLUSI METODE SIMPLEK

Basils Xl XE Ko Xq A

K 3 & i O 0 G120

X g O, 08 0, O O 1 o 18O

K 0, O3 0,05 0 0 1 26
~109328 |~1337 0 G G 0

|
i
i
i

{
i
1

%Ketawangam B

2

4

kFolom pertama dari tabel memberikan harga dari vektor-—
vaktor dalam basis dan  vang akan diproduksi oleh per-
LEahaan .

Eolon hedua dan seterusnva sampai dengan Xg dari tabel
manbarikan senua nilai dari vektor.

Eolom ketiga dari tabel memberikan nilai jumlah yang
direncanakan dan diidentikan dengan kapasitas minimum
dalam batas.

Fada kolom keterangan memberikan keterangan pembagian

dari hasil vang didapat.

-y
e



TABEL VIia
SO0LUSI SIMPLEK PERTAMA

X 5 & 1 G 0O 5120 1/6 by

| ¥y /100 | 57100 | O 1 0 180 [-1/120b,
|
1 R I/i00 | Z/i00 | o o 1] E6 [-1/200by

ol Ry —-12378 Q 0

b
ot

0 +R046T by

i
1

i Fada tabel peritama biaya-biaya vang dikeluarkan masih
sangat besar karena perusahan  belum beroperasi derngan

demitian belum optimal untuk aktivitas produksi.

Dan hasil dari tabel pertama akan tampalk pada tabel

i
kedua  yang akan menentukan vektor mana vang akan keluar

dari basis dan pada tabel pertama yang keluar adalah vek-

e

{
tor X%, Dapat dilihat pada tabel kedua vaitu s
1

1

i

4%



TABEL VIb
SO0LUSI SIMPLEK KEDUA

Basis X 1 X'I';_\ R X 4 Xz

R arh 1 176 O G 8a% 1/= —bé& 2% b
Ay 171201 O -1/71201 1 0 137 1773 - 8/3% b=

A L/20061 © -1L/2001 O 1 275 o 200 b

- 613 Q 20673 0 O 108625601 +122, £C0b3

Keterangan
pada tabel kedua vang keluar dari basis adalah  vek-
tor Xm dan nilai-nilal yang didapat pada tabel kedua di-
dapat dari i
L. Baris pertama Ko yaitu
G X L/b6 by o= 85 X 1/6 0= 5/6

6 X 176 by = 6 176

><

> X »X
b o

e

[y

1 X 1/6 by = 1 X 1/6

X
G X 1/6 by = 0 X 1/6

> X
] T3

#

o

| O X 1/6 by =0 X 1/6
| B120 X 1/&6 by = 5120 X 1/6 X H120 = BSZ 1/3
Q" Fada baris ke dua Xz vaitu

| D100 ~ 1/120 by = 3/100 - 1/200 X 5 = 1/120

/100 - 17120 by = 5/100 — 1/200 X & = O

[

O = 1/120 by = 0 - 1/120 X 1 ~1/120
1o~ 17120 by = 1 - 1/120 X O = 1

O~ 1/120 by = O — 1/120 X O = 0
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180 ~ 1/7120 by = 180 — 1/120 X 5120 = 137 1/3

e Baris ketiga X yaitu
A/100 —- 17200 by =
A/L00 — 17200 by o=
O = 17200 by = 0 -
O = 17200 by = 0 -
1= 17200 by = 1 -
26 — 17200 by = 26
4. Dan pada baris jumlah
~l0928 + 206%F by =
~12E78 + 2063 by =

O+ 2063 by = O

ii

0O+ 2063 bl 0+

0+ 2063 bl = {0 -

0 o4 2063 bl = O 4

27100

i

H

H/100
17200 X
17200 X
1/7200 X
- 1/200
adalah =
-10928 +
~L2E78 +
2063 X 1
20635 X O
206 X O

206% X 51

200 X 8 = L/200
L7200 X & = O

1 = —1/7200
0 = 0

0O =

o

X 8120 = 2/5

gbagai berikut :
2063 X § = 413
2063 X &6 = O

= 2063

=

= {3}

20 = 10.362.560



TABEL VIc
SO0LUSI SIMPLEK KETIGA

Hasis X 1 Ko .‘7(_.'.:; X(_i, X g I+

Ky G 1 i % ~LlhbH 253 786 273

- g
[ )

Famd
il
&

g 0 O (8] i ~S7%

Q -1, Q A0 e

by
-t

0 O L1450 G 122,600 10,611,600

Feterangan i

Fada tabel ini nilai -~ nilai vang didapat pada

%bariﬁ tarsebult didapat dari :

1

1. Baris kesatu X- vaitu @
| £

!
{

G376 ~ 1b&b 23 bz o= G/b6 — 1b6 2/F X L7200 =
Lo 1béd 275 by = L —~ 166 2/32 X 0 = 1
176 = 166 2/3 by = L/6 — 1b&é& 2/3 ( ~1/7200 )

O = 1b6b 2/5 by = 0 - Lé&b 2/3 X 0 = 0

i1

O = 1é&d 2/3 by = 0 ~ 166 /3 X L = —1&b6 2/3

G335 173 - 1&b 2/%F by = BAIZ 1/3 — 166 2/3 X

it

TasL 2/E
Untuk baris kedua Xg yaitu dari i
LA/1R0 - B/E by o= L1200 ~ G/3 X 17200 = 0

O = B/E by o= 0 - 5/3 X0 = O

~1/120 - B/3 by = ~1/120 ~ 5/3 ( ~1/200 ) =
L= B/3 bw o= 1o~ 5/3 X O = |

O~ &/3 by = 0 -~ 5/3 X 1L = ~5/3

4&

bharig-

O

= 1

273

3



4
|

|

o

137 i73% ~ 3/3 b=

= 1

7 173 -

as3

2739

Sedang untuk baris ketiga yvaitu Xy adalah s

L7200 X 200
% 200 b=
~1/7200 X 20
O X 200 b
1 X 200 by

275 X 200 b

~&1E + 122,
3+ 122.600
S06% + 122,
0 4 122,600
O+ 122.600

10,562,860
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= {3 ¥

0 b

i
o
o

ii
}_‘
>

172

200

200

A

200

20 %

X G

)

- 1/200

X O

X1

¥ = 2/5 X 200

H00 by

be =
-t

o -

oo

HOO by =

b.“::; =
b;:; =

+ 122

Hi

~61F

2O0

= (O

A L/7200

X 200 (

i
-

X 2/5 =

+ 1

122,600

20

Ien
sl u

X 0

80

Fada baris terakhir nilai didapat dari

&G0 X

t

o

S 122,600 (

14350

O+ 122,600

O 4+ 122.600

o HOO

bz;

1G.

X 0O
X 1
AbL2.

OS2

= (O

b0

E I

[
L]

L7200

~L/20

22.600

136

o)

273

9]

+ 122,600

10.611.

HGO

X



. Dari tabel WVic terlihat bahwa variabel buatan
%audah tidalk berada dalam basis, berarti produksi gypsum
profil telah mencapai titik yang optimal dengan fungsi
tujuwan Z = 0,

dJadi  pemecahan solusi  atau permasalabhan metode simplek
telah  tercapai dengan persamaan vang optimal dari hasii
iproduksi vang dilakukan secara kontinyu atauw terus mene-—
Fus sebagal persediaan barang jadi yvaitu Xq untuk DO = 8O

linit perbulan dan Ky untuk Les = 786,47 batang perbulan

!
i
I
1
{
H
1
|
1
i
A

dengan biaya yang dikeluarkan sebesar X1 (Dol)= Rp. 10.9Z8
:p@rumlt dan Xo (Les) = Rp. 12.378,~ perbatang jadi ber-—

;daﬁﬁrkan hasil produksi gypsum profil yvang optimal peru-
j%ahaan mangeluarkan biaya untuk produksinya sebesar
[hpnlunuii HGD
j Lintuk menguji kebenarannya maka kita dapat menghitung
mya dengan persamaan dibawah ini vaitu @

Fos 10.928 X + 12,378 Ao
= L0.928 ( B0 ) + LZ2.378 ( 786,67 )
= @74.240 4+ G, TET L ELG
= D611 . 600

1
i

Jadi perhitungan solusi simplek tersebut benar karena

dari hasil perkalian antara Xq ., X~ dengan  harga pokok
{ I 1 = A2

yang ada adalah benar.
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TABEL WII
S0LUSI SIMPLEK YANG OPTIMAL

Basnis Xy Xea X Xq

o
x

Ko o 1 1 & - leb 273 786,67

X4 O O O

ey
i
o
.
fef

136,67

X 1 8] -, (W] 200 80

0 O 1450 0 122, 6G0 10.611.600

Nengan menggunakan perhitungan solusi simplel maka
perusanaan menghasilkan produksi sebesar untuk {{ atau
ﬁenia A = 80 unit dan X atau jenis B = 786,67 batang.
Secars garis besar dari hasil produksi  dapatlah kikta
ﬁmnghitung barapa pendapatan atau laba kotor vang diparo-
ﬁ@h oleh perusahaan dari hasil produkei gypsum  profil
ﬁarm%but dengan  biava produksi sebesar Rp 10.611.600,~
| Hntuk  menghitung laba kotor dari hasil produksi gyp-
sum  profil jenis A  dan Jenis B bagi perusahaan adalah
sebagal berikuat
= Froduksi gypsum profil jenis & (Do) = B8O unit per bulan
- Harga jual gypsum profil X Jumlah produksi
Rp. F0.000,- X BO = Rp. 7.200.000,-

Ferhitungan laba kotor untuk gypsum profil jenis A

adalah sebagal berikut

Fpo 7.200.000,~ - Rp. 874,240 = Rp.b . 328,760,

Pdadi laba  kotor vang diperoleh dari hasil produksi



gypsum  profil  Jjenis & adalah Rp. &4.325.7860,- selamé
sabtu periode.

Froduksi gypsum profil jenis B = 768,67 batang perbulan
1 natang = 2,30 meter

Jadi 768,67 batang X 2,30 meter = 1.809,341 meter

Limtuk perhitungannya adalah sebagai berikut @

Hp. 15.000 X 1.809,341 = Rp. 27.140.115%

Farhitungan labanva adalah :

Rp. 27.140.115 - Rp. 9.737.360 = Rp. 17.402.75%5,-
Dengan demikian laba yang diperoleh dari hasil produksi
ayssum profil jends B adalah

Fp. L7.4C2.785,~ dalam satu periode.
! j



EAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Hesimpulan

\

@lah mengamati dan memperhitungkan beberapa faktor

;hp“- vang ada serta batasan—batasan yvang digunakan wntulk

nproduksl kedua jenis produk gypsum profil tersebut.
Maka gypsum profil  yang dihasilkan tersebut adalah

|
;cyphum profil jenis A yvaitu berupa Decoration ODrnamen dan

1:

gyp.i profil jenis B adalah Les, vang di hitung berdasar—
ﬁmrkan Limiear progremming dalam bentuk metode simplak

&abﬁly maka dapat disimpulkan bahwa solusi optimal untuk
produksl kedua jenis gypsum profil tersebut dapat dicapai
oleh perusahaan Intan Persada yvang ada diSamarinda dengan
Eutm. biayva yvang dikeluarkan sebesar Rp.10.611.600,~ yvang
m@nghasilhan Xy (Do) = 80 unit per- bulan dan KXo (Les) =

784,467 batang per bulan sebagai persediaan Darang Jjacdi.

Jadi dari hasil produksi dan biayva yang 3 wrkhan oleh

phlu‘mhaan akan manghasilkan laba bk

vaing dapat diper-—

kirakan untuk produksi gypson orofil Jenis & (Do) sebesar

e S.328,760,~ Aarntuk produksi gypsum profil jenis B
" : | =

sebhesa  Fp, L7402, 75%, -

(Le

serdasarkan pemecahan ini maka perusahaan dapat meng-

i
TR pola produksinya,sehingga optin

di irginkan dapat di penuhisebagal perssd

produksid yang

Laan barang Jfadi
dengsn mengeluarkan blava vang minimum akan tetapi masih
:

. 2

memar hil syarat vang telah ditentukan.

5



‘B. Earan—-saran
palam memproduksi gypsum profil fakbtor inpul vang di

i

ATL G

ta faktor input lainnve btidabk senga—

dami psrubahan  atad konstan, maks Hasil pEirhitungan

i Foprogrenming dapat di gunakan sebagal salah satu

pan wntuk memprodoabsi gypsum profil secara optimal.

agrda dengan penggunaan tehnik tersebut diperuntukan

!- ey - . 3
s vecision  Maker guna mengambil  keputusarn dalam
i

Jangka waktu yang relatif pendek, sehingga apabila terja—
?di perubahan  hal vyang demikian diperlukan perhitungan
%emhali“ Sehubungan hal tersebut maka disarankan kepada
iperu%ahaan menghitung  kembali kombinasi produksi gypsum
ﬁrmfil secara aoptimal.

18]
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